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EURUSD bergerak melemah di bawah 1.1610 tertekan penguatan 
Dolar AS, meski ECB menaikkan suku bunga 25 bp sesuai 
ekspektasi dan merevisi naik proyeksi inflasi 2027−2028. Lagarde 
bernada hawkish, menyoroti pertumbuhan Zona Euro yang 
tangguh dan pasar tenaga kerja yang kuat, mengindikasikan 
pelonggaran agresif tidak akan segera terjadi. Namun panduan 
inflasi tetap di atas target hingga H1 2027 membatasi penguatan 
Euro. Support 1.1560−1.1510 dan resistance 1.1660−1.1710. 

GBPUSD bergerak menguat di atas 1.3510 didorong data 
ekonomi Inggris yang solid, dengan PDB tumbuh 0.4% secara 
bulanan pada Juli, melampaui ekspektasi datar 0% dan Produksi 
Manufaktur melonjak 0.9% pada periode yang sama. Data ini picu 
ekspektasi BoE lebih berhati-hati melonggarkan kebijakan 
moneter, memberi dukungan bagi Pound meski sentimen risiko 
global tertekan lonjakan harga minyak akibat konflik AS-Iran. 
Support 1.3450−1.3400 dan resistance 1.3560−1.3610. 

USDJPY bergerak melemah tipis di bawah 153.30 pada 
perdagangan hari ini seiring meningkatnya ekspektasi BoJ 
menaikkan suku bunga 25 bp menjadi 1.25% akibat tekanan harga 
domestik yang persisten. Yen didukung berlanjutnya unwinding 
carry trade dan repatriasi modal investor jelang keputusan BoJ. 
Namun penguatan Yen terbatas karena lonjakan harga minyak 
akibat konflik AS-Iran menjaga risiko inflasi global tetap tinggi. 
Support 152.60−152.00 dan resistance 153.80−154.30. 



Harga minyak mentah (CLR) bergerak melemah di bawah $103.90 
setelah reli tajam lebih dari 10.25% sepanjang pekan, tertinggi 
sejak Mei, memicu aksi ambil untung di tengah kondisi teknikal 
jenuh beli. Data persediaan EIA menunjukkan penurunan stok 
minyak mentah AS hanya 391.000 barel, lebih kecil dari konsensus 
pasar sebesar 1.6 juta barel, membebani harga lebih lanjut. 
Pernyataan Presiden Trump bahwa ia tidak mencari kesepakatan 
dengan Iran dan tidak memprakirakan harga turun hingga setelah 
pemilihan sela November menambah ketidakpastian, meski risiko 
geopolitik dari serangan IRGC terhadap kapal nirawak AS di Selat 
Hormuz tetap membatasi pelemahan lebih dalam. Support 
$98.30−$97.50 dan resistance $100.50−$102.00. 

Harga emas (XAU) bergerak menguat di atas $4.320 menjauhi 
level terendah satu setengah pekan, didorong pelemahan Dolar 
AS menjelang rilis data CPI AS yang krusial. Meski demikian, 
potensi kenaikannya tetap terbatas karena laporan IHP AS yang 
mempercepat ke 5.4% YoY pada Agustus, di atas estimasi 5.3%, 
memperkuat spekulasi kenaikan suku bunga The Fed pekan 
depan dan mendukung Dolar sebagai aset berimbal hasil. 
Investor kini memperhitungkan sekitar 80 basis poin pengetatan 
tambahan hingga pertengahan 2027 seiring lonjakan harga 
minyak akibat eskalasi ketegangan AS-Iran, yang turut menopang 
Dolar sebagai aset safe haven dan membatasi daya tarik emas. 
Support $4.280−$4.230 dan resistance $4.380−$4.430. 



Indeks Dolar AS bergerak menguat di atas 99.10 melanjutkan 
momentum bullish dari hari Kamis setelah PPI AS naik 5.4% YoY 
pada Agustus, di atas ekspektasi pasar 5.3% dan revisi Juli 
sebesar 4.8%. Lonjakan harga minyak yang menembus $100 
akibat eskalasi ketegangan AS-Iran turut membebani sentimen 
risiko dan mendukung Dolar sebagai aset safe haven. Pasar kini 
menantikan rilis data inflasi AS yang diperkirakan stabil di 3.4% 
YoY, sebagai penentu utama arah kebijakan The Fed pekan 
depan, dengan ekspektasi bahwa suku bunga acuan akan tetap 
tidak berubah di kisaran 3.50−3.75% meski risiko kenaikan tetap 
ada di tengah tekanan politik. Support 98.70−98.30 dan 
resistance 99.40−99.80. 

Hari ini fokus pasar tertuju pada rilis CPI AS Agustus, dengan 
konsensus inflasi umum tahunan diperkirakan stabil di 3.4%, 
sementara CPI inti diperkirakan naik 0.2% secara bulanan. Data ini 
krusial karena akan menentukan arah keputusan The Fed pekan 
depan, yang saat ini diperkirakan menahan suku bunga di kisaran 
3.50−3.75%, meski risiko kenaikan tetap terbuka menyusul PPI 
yang melonjak 5.4% YoY kemarin. Indeks Sentimen Konsumen 
Michigan untuk September juga akan diawasi sore ini. Di sisi 
geopolitik, eskalasi konflik AS-Iran mendorong harga minyak 
melonjak tajam sebelum terkoreksi, setelah Houthi merebut 
Mocha dan mendekati Selat Bab al-Mandeb, menambah premi 
risiko inflasi global yang menopang Dolar sebagai aset safe 
haven. 



1.16300 1.15880

1.15880 1.16300

TF 30M: Ketika harga gagal menembus ke atas dan bertahan di bawah 
kedua EMA, berpotensi melanjutkan tren penurunan jangka pendek 

HOLD



1.35400 1.34940
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TF 30M: Melanjutkan tren penurunan jangka pendek dengan harga 
gagal menembus ke atas kedua EMA disertai pembentuk Death Cross

HOLD
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TF 30M: Melanjutkan tren kenaikan jangka pendek dengan harga 
bergerak menembus ke atas EMA 5 disertai pembentukan Golden Cross

HOLD



4293.00

4293.00 4370.00

TF 30M: Harga menembus ke bawah EMA 5 dan bergerak menembus 
EMA 20, berpotensi membentuk tren penurunan jangka pendek 

US - CPI MoM (19.30 WIB)
Fcast 0.4% Prior 0.1%

4370.00

HOLD



64.220 63.160

63.160 64.220

TF 30M: Melanjutkan tren penurunan jangka pendek dengan harga 
bergerak menembus ke bawah EMA 5 yang bergerak turun disertai 
pembentukan Death Cross

US - CPI YoY (19.30 WIB)
Fcast 3.4% Prior 3.4%

63.740



100.45 98.01

98.01 100.45

TF 30M:  Melanjutkan tren penurunan jangka pendek dengan harga 
bergerak tertahan di bawah kedua EMA yang bergerak turun 

99.34



52271 51919

51919 52271

TF 30M: Melanjutkan tren penurunan jangka pendek ketika harga 
menembus ke bawah kedua EMA 

52111 US - PPI MoM (19.30 WIB)
Fcast 0.4% Prior 0.0%



29232.00 29098.00

29098.00 29232.00

TF 30M: Berpotensi melanjutkan tren penurunan jangka pendek ketika 
harga yang menembus ke bawah kedua EMA 

29171.00 US - Core PPI MoM (19.30 WIB)
Fcast 0.3% Prior 0.2%



7635.00 7593.00

7593.00 7635.00

TF 30M: Harga bergerak menembus ke bawah EMA 5, berpotensi 
membentuk tren penurunan jangka pendek

7616.00




